


1． PENDAHULUAN 

Di era ketika dunia sedang memasuki fase Web3, pemetaan aset nyata di blockchain (Real World Assets, 
RWA) telah menjadi jembatan penting bagi integrasi mendalam antara ekonomi digital dan industri 
nyata. Berbeda dengan aset berisiko tinggi seperti keuangan dan properti, aset pertanian memiliki jang-
kauan yang lebih luas dan sifat universal, serta dilengkapi atribut alami yang dibutuhkan untuk pemetaan 
on-chain, seperti kapasitas produksi yang stabil, keuntungan nyata, dan pola siklus yang jelas. Hal ini 
menjadikan pertanian bukan hanya cabang paling berkelanjutan dalam jalur RWA, tetapi juga titik tumpu 
penting bagi teknologi digital untuk memberikan manfaat yang lebih merata di seluruh dunia.

EcoSeed lahir dari kebutuhan tersebut, dengan tujuan membangun jaringan kolaborasi global yang 
berpusat pada aset pertanian dan didukung oleh teknologi Web3. Dengan konsep “pertanian digital” 
sebagai pintu masuk bagi pengguna, serta menggunakan NFT dan token hasil sebagai mekanisme 
pemetaan, EcoSeed melalui desain modular teknologi menghubungkan tanah, tanaman, hasil, dan 
pengguna dalam satu rantai kolaborasi nilai yang terpercaya, membentuk sistem RWA pertanian yang 
tertutup namun transparan. Struktur tata kelola DAO yang dipimpin oleh yayasan memberikan hak parti-
sipasi kepada pengguna sekaligus kemampuan untuk berkolaborasi dalam pengambilan keputusan 
bersama.

Whitepaper ini menyajikan secara menyeluruh logika desain EcoSeed pada berbagai dimensi, termasuk 
arsitektur teknologi, kepastian hak aset, kolaborasi lintas-rantai, peran data sebagai perantara, pintu 
masuk berbasis gamifikasi, serta mekanisme tata kelola. Dengan berpijak pada ekosistem pertanian 
global, EcoSeed menampilkan sebuah cetak biru infrastruktur baru yang berlandaskan jangkar nyata, 
sinergi finansial, pendorong gamifikasi, dan tata kelola berbasis konsensus.
Pertanian di masa depan bukan sekadar produksi di lahan, melainkan juga unit konsensus di blockchain. 
EcoSeed akan terus mendorong integrasi mendalam antara dunia nyata dan virtual, membuka pintu 
menuju era Pertanian Web3 bagi pengguna di seluruh dunia.

Mari bergabung dalam revolusi kolaborasi ini—dengan aset pertanian sebagai titik awal, dan nilai kon-
sensus sebagai jembatan penghubung.
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2. VISI TEKNOLOGI DAN POSISI PLATFORM

Sebagai platform kolaborasi RWA pertama di dunia yang berfokus pada sektor pertanian, EcoSeed 
berkomitmen untuk memetakan aset pertanian nyata seperti tanah, tanaman, dan hasil ke blockchain, 
sehingga terbentuk sebuah jaringan nilai pertanian yang dapat diprogram, diverifikasi, dan dikolab-
orasikan. Kami meyakini bahwa aset pertanian memiliki stabilitas dan siklus alami, yang menjadikannya 
sangat sesuai untuk dikemas secara terstruktur melalui smart contract dan diuraikan nilainya, sehingga 
memperoleh likuiditas on-chain serta potensi derivatif finansial. Dengan demikian, jalur perolehan aset 
serta ruang tata kelola bagi partisipan Web3 dapat semakin diperluas.

Tujuan inti dari tumpukan teknologi EcoSeed bukanlah sekadar “memasukkan aset ke blockchain”, 
melainkan membangun satu set infrastruktur pertanian on-chain yang mencakup pemetaan aset, insen-
tif perilaku, tata kelola kolaboratif, serta perputaran hak dan kepemilikan. Hal ini bertujuan untuk mewu-
judkan paradigma baru dalam pertanian: “siapa saja bisa berpartisipasi, setiap tindakan adalah 
kolaborasi, dan aset dapat bergerak secara likuid.”
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Asumsi Dasar dalam Membangun Jaringan Kolaborasi Aset Dunia Nyata

Logika dasar dari platform EcoSeed dibangun di atas tiga asumsi 
kunci berikut:

Aset pertanian harus memiliki kepemilikan yang jelas, proyeksi kapasitas produksi, dan stabilitas nilai 
agar dapat membangun struktur kepercayaan finansial dan pemetaan on-chain.

Keaslian aset sebagai prasyarat kepercayaan mendasar: 

Perilaku pengguna (seperti budidaya di pertanian virtual, partisipasi tanah, staking ECO, dll.) dapat 
menjadi sumber penting bagi aktivitas jaringan dan akumulasi nilai.

Perilaku partisipasi dapat distrukturkan dan diberi insentif:  

Dalam menghadapi perbedaan regional, batasan kebijakan, serta sirkulasi off-chain, tata kelola kolabo-
ratif berbasis DAO memiliki fleksibilitas dan daya adaptasi global yang jauh lebih kuat daripada plat-
form terpusat.

Oleh karena itu, EcoSeed bukanlah membangun sebuah produk tertutup, melainkan mewujudkan 
“jaringan kolaborasi aset pertanian yang dapat dikomposisi” melalui protokol teknologi, sehingga 
menyediakan sistem operasi dasar bagi standarisasi, jaringan, dan gamifikasi RWA pertanian global.

Mekanisme kolaborasi lebih unggul dibanding mekanisme keputusan terpusat:  
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Empat Prinsip Desain Arsitektur Teknologi

Modularitas dan Komposabilitas
Aset pertanian memiliki struktur yang kompleks dan sebaran geografis yang luas, sehingga 
platform harus memiliki kemampuan adaptasi aset yang sangat modular. EcoSeed mengadopsi 
arsitektur tiga lapis: lapisan adaptasi aset + lapisan protokol perantara + lapisan interaksi berbasis 
game, untuk memastikan platform dapat beradaptasi dengan multi-sumber aset, aturan hetero-
gen, dan berbagai jenis partisipan.

Tingkat Verifiabilitas Tinggi
Setiap pemetaan aset, insentif perilaku, dan pelepasan hasil harus dapat diverifikasi berdasarkan 
logika on-chain. Kami memperkenalkan mekanisme oracle terdesentralisasi pricing serta 
protokol hasil yang dapat dilacak, guna menjamin keamanan aset dan tingkat kepercayaan 
pengguna.

Mekanisme Pelepasan Likuiditas Berkelanjutan
Melalui pintu masuk berbasis gamifikasi dan model dua token (ECO + ECOD), dibangun 
mekanisme loop tertutup seperti mining perilaku, reinvestasi hasil, dan tata kelola berbasis hak 
kepemilikan, sehingga mewujudkan “likuiditas aset yang berkelanjutan + tata kelola 
endogen”

Kerangka Tata Kelola Kolaboratif yang Beragam
Platform mengadopsi arsitektur DAO berlapis (Asset DAO / Game DAO / Governance DAO) 
untuk tata kelola bertingkat, dengan melibatkan pelaku industri, koperasi, dan penasihat regulasi. 
Semua pihak berpartisipasi bersama dalam penilaian aset, penetapan parameter, serta optimal-
isasi strategi, sehingga membentuk contoh tata kelola kolaboratif on-chain yang digerakkan oleh 
aset dunia nyata.”
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Persamaan, Perbedaan, dan Inovasi Dibandingkan Teknologi 
Utama di Jalur RWA

PROTOKOL
REFERENSI

Zebec
Protokol 

pembayaran arus 
waktu nyata

Digunakan 
untuk logika distribusi 

token hasil

Ditanamkan mekanisme 
behavior mining dan rasio 
hasil yang dapat diverifikasi

Pemetaan produk 
sekuritas 

berbasis regulasi

Mengadopsi struktur 
antarmuka 

kepatuhan off-chain

Digunakan untuk 
registrasi dan mekanisme 

staking aset pertanian

Subnet dan 
lingkungan eksekusi 

modular

Mengambil 
konsep tata kelola 

modular

Direncanakan membangun 
subnet pertanian 

regional di masa depan

Oracle harga 
multi-sumber

Digunakan 
untuk mekanisme 

referensi

Dikombinasikan 
dengan tata kelola 

DAO pertanian untuk

Ondo

Avalanche

Chainlink

Protokol Bizantium 
Federasi

Referensi model s
truktur kepercayaan 

yang fleksibel

Membangun kerangka 
jangkar kepercayaan untuk 

kolaborasi blockchain pertanian
Stellar

JALUR TEKNOLOGI
UTAMA

STRATEGI ADOPSI
ECOSEED

POIN INOVASI
DIFERENSIASI

EcoSeed bukan sekadar menggabungkan berbagai keunggulan teknologi, tetapi memadukannya dengan 
sifat unik dari aset pertanian, lalu menghadirkan sistem arsitektur kolaboratif khusus dalam tiga dimensi 
utama: keandalan nilai, keterbukaan partisipasi, dan keserasian aset.

Inti dari arsitektur teknologi EcoSeed bukanlah “membangun sebuah platform”, melainkan mencip-
takan infrastruktur on-chain yang terbuka, kolaboratif, dan berkelanjutan untuk aset pertanian. 
Seluruh proses digitalisasi, tokenisasi, dan kolaborasi aset pertanian nyata kami definisikan sebagai titik 
awal era baru “Pertanian Konsensus”.
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3. DIAGRAM ARSITEKTUR TEKNOLOGI UMUM 
DAN LOGIKA BERLAPIS
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Desain Arsitektur Tiga Lapis EcoSeed: Lapisan Dasar, Lapisan Koordinasi, 
Lapisan Aplikasi

Arsitektur keseluruhan platform EcoSeed dibagi ke dalam tiga tingkatan 
teknis utama berikut:

Untuk membangun infrastruktur jaringan yang dapat diperluas dan ditujukan bagi kolaborasi RWA pertanian 
global, EcoSeed mengadopsi konsep desain sistem “arsitektur tiga lapis + kolaborasi multi-modul”. 
Pendekatan ini memungkinkan pemetaan on-chain aset pertanian, sirkulasi kolaboratif, serta partisipasi peng-
guna untuk dipisahkan secara terstruktur, sehingga dapat mewujudkan deployment yang fleksibel, tata kelola 
modular, serta kompatibilitas yang ramah pengguna.

Lapisan Dasar (Base Layer): Fondasi Pemetaan Aset dan Eksekusi Kontrak
Lapisan ini terutama bertanggung jawab atas pemetaan aset pertanian ke dalam block-
chain, eksekusi kontrak, serta pemrosesan data yang terpercaya. Modul inti meliputi:

     Protokol Pemetaan Aset (Asset Mapping Protocol): Digunakan untuk registrasi dan pencatatan 
aset pertanian seperti lahan, tanaman, dan kapasitas produksi ke dalam blockchain, dengan memban-
gun hubungan yang terikat melalui NFT dan token hasil.

      Saluran Data Tepercaya (Trusted Data Oracles): Terhubung dengan jaringan oracle, menginte-
grasikan indikator off-chain seperti harga komoditas pertanian, iklim, geografi, dan hasil produksi.

    Lingkungan Eksekusi On-chain (Smart Contract Engine): Menyediakan template standar aset 
pertanian dan dukungan kontrak yang dapat diperluas, guna mendukung akses aset lintas wilayah dan 
berbagai struktur.
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Lapisan Koordinasi (Coordination Layer): Pusat Tata Kelola dan Mekanisme Insentif
Lapisan ini berfungsi sebagai pusat inti kolaborasi aset pertanian dan penggerak nilai, 
dengan modul sebagai berikut:

     Sistem Mining Perilaku & Insentif ECO: Perilaku pengguna (penanaman, staking, partisipasi) 
akan terhubung dengan hasil ECO, sehingga mewujudkan pelepasan nilai kolaborasi on-chain.

     Modul Tata Kelola & Pengambilan Keputusan ECOD: Digunakan untuk penilaian aset, tata 
kelola parameter permainan, proposal platform, serta partisipasi tata kelola DAO.

      Mesin Strategi (Lapisan strateg): Menyesuaikan secara dinamis model distribusi hasil berdasarkan 
parameter likuiditas aset, siklus produksi, serta mendukung koordinasi wilayah dan pengaturan waktu.

Lapisan Aplikasi (Application Layer): Pintu Masuk Gamifikasi & Antarmuka Pengguna
Lapisan ini menghubungkan aset nyata dengan interaksi pengguna, dengan fungsi 
utama meliputi:

       Platform Permainan Pertanian Digital (Gamified Digital Farm): Pengguna dapat berpartisipasi 
dalam kolaborasi virtual aset pertanian global melalui penyewaan lahan, penanaman, dan peternakan.

     Sistem Pemetaan Identitas & Perilaku  (Indeks perilaku pengguna): Mencatat perilaku penana-
man dan jejak hasil pengguna, sebagai referensi untuk penilaian tingkat dan insentif komunitas selanjut-
nya.

          Dompet & Antarmuka Transaksi ECO/ECOD: Memungkinkan fungsi keuangan dasar seperti 
sirkulasi aset, staking, tata kelola, dan pertukaran.
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Hubungan Modul Inti dan Diagram Aliran Informasi
Aliran informasi internal pada platform EcoSeed membentuk struktur siklus tertutup “

Aset   →   Kolaborasi   →   Pengguna   →  Aset”  , dengan hubungan 

inti sebagai berikut:

Pengguna berinteraksi melalui platform pertanian digital 
(penanaman / staking / tata kelola);

Platform mendistribusikan token ECO sesuai aturan perilaku, 
serta mencatat data aktivitas;

Pengguna dapat melakukan staking ECO untuk memperoleh token tata kelola ECOD, 
dan secara terbalik ikut serta dalam tata kelola platform, penilaian aset, dll.;

Kolaborasi antara pengguna dan aset menghasilkan umpan balik keuntungan baru, 
membentuk siklus informasi tertutup.

Interaksi informasi mengikuti logika “
oracle input terdesentralisasi → Eksekusi Kontrak Pintar → 
pencatatan perilaku permainan → umpan balik kontrak tata kelola”, 
Mewujudkan transparansi kolaborasi menyeluruh di atas rantai.

Pihak aset pertanian mengirimkan data dan aset 

token hasilmasuk ke dalam asset pool

dipetakan menjadi NFT
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Model Siklus Tertutup Teknologi: Aliran Aset, Aliran Nilai, 
dan Aliran Pengguna

Sistem kolaborasi tiga aliran EcoSeed membentuk sebuah siklus teknologi tertutup:

Aliran Aset (Assets Flow): 

Aliran Nilai (Value Flow):
Aliran Pengguna (User Flow): 

melalui protokol pemetaan, aset 
masuk ke blockchain dan menjadi 
objek yang dapat diinteraksikan oleh 
pengguna, membentuk asset pool 

yang beragam.

ECO dan ECOD membentuk sistem 
nilai dengan dua token, mendorong 
model kolaborasi di mana “produksi 
= keuntungan” dan “tata kelola = 

hak”.

mulai dari peserta permainan hingga 
anggota DAO, perilaku pengguna 
dapat terus ditingkatkan dalam 
ekosistem, menyelesaikan lompatan 
kolaboratif dari “penanaman” 

hingga “tata kelola”.
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4． PROTOKOL PEMETAAN ASET PERTANIAN ON-CHAIN
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Mekanisme Seleksi dan Kepastian Hak Aset Pertanian

Sebagai aset nyata yang khas dengan karakteristik “bernilai tinggi namun berlikuiditas rendah”, aset perta-
nian menghadapi berbagai tantangan dalam proses pemetaan on-chain, seperti kompleksitas kepastian hak 
kepemilikan, siklus yang dinamis, serta heterogenitas data.

Menanggapi kekhususan sektor pertanian, EcoSeed merancang satu set protokol pemetaan aset pertanian 
on-chain yang terstandarisasi, modular, dan dapat diverifikasi, guna memastikan aset pertanian dapat dito-
kenisasi, difinansialisasi, dan diinteraksikan dalam ekosistem Web3 dengan cara yang nyata, aman, dan 
ramah kolaborasi.

Platform EcoSeed berpegang pada prinsip inti “kapasitas produksi nyata + stabilitas 
yang dapat ditelusuri + kepatuhan dan transparansi” dalam menyeleksi aset RWA 
pertanian, yang terutama mencakup:

Aset Lahan (Land Units): 
unit lahan pertanian dengan identifikasi geografis yang jelas, bukti kepemilikan tanah, serta 
riwayat penanaman yang stabil.

Aset Kapasitas Produksi (Kapasitas Hasil):  

data produksi pertanian/peternakan dengan catatan hasil tahunan, rentang fluktuasi historis, 
serta perjanjian pembelian dari mitra eksternal.

Aset Pendapatan (Revenue Right): 
mencakup kontrak penjualan produk pertanian, catatan pendapatan ekspor, serta struktur pem-
bayaran pesanan sebagai data finansial off-chain.

Pihak pemilik aset diwajibkan mengajukan dokumen melalui “Standard Template Kepastian Hak” 
yang disediakan oleh EcoSeed. Platform akan melakukan verifikasi data dengan bantuan sistem oracle. 
Setelah melalui voting node konsensus atau sertifikasi dari lembaga pihak ketiga, aset tersebut akan 
diberi otorisasi untuk masuk ke blockchain.

Catatan: Setelah aset masuk ke blockchain, “node pertanian” harus terus-menerus mengirimkan 
data operasional dan hasil produksi. Platform akan secara berkala mengevaluasi tingkat aktivitas dan 
stabilitas produksinya untuk menentukan apakah izin pemetaan tetap dipertahankan.
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Mekanisme Pemetaan NFT Aset dan Token Hasil

Untuk mewujudkan pemetaan penuh aset RWA pertanian, EcoSeed 
mengadopsi model dua token:

Setiap unit lahan/kapasitas produksi 
memiliki NFT unik, yang berisi meta-
data seperti nomor lahan, lokasi, 
jenis tanaman/varietas, dan siklus 
operasional.

Dapat digunakan di dalam platform 
untuk staking, transfer, maupun 
agunan.

Dapat digunakan dalam permainan 
digital farm untuk “klaim/penana-
man”.

NFT Aset 
Pertanian 
(AgriNFT) 

Dirilis secara dinamis berdasarkan 
kapasitas produksi dan siklus penjual-
an, dalam bentuk hak pendapatan 
off-chain.

Dapat masuk ke pool DeFi platform, 
diperdagangkan di DEX, atau digu-
nakan sebagai bukti penukaran untuk 
memperoleh hak tata kelola (ECOD).

Mekanisme distribusi mengadopsi logika 
Zebec berupa “pelepasan real-time + 
keterkaitan perilaku”, sehingga terikat 
erat dengan interaksi pengguna (penana-
man/pengelolaan/staking).

Token 
Hasil ECO 

(Yield Token) 
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Mekanisme Verifikasi Data dan Metode On-chain untuk Informasi Off-chain

Manajemen Siklus Hidup Aset RWA Pertanian

1. Lapisan Pengumpulan Data Awal

Sumber mencakup perangkat pintar di sisi pertanian (sensor suhu & kelembaban, pemantauan hasil 
panen), laporan manual dari operator, serta basis data pemerintah daerah.

Keandalan data aset pertanian secara langsung memengaruhi sifat finansial serta nilai 
investasinya. Dalam perancangannya, EcoSeed memperkenalkan mekanisme verifikasi 
informasi tiga lapis:

Data yang diserahkan harus memenuhi standar struktur “dapat ditandatangani, dapat ditelusuri, dan 
dapat diverifikasi”.

2. Lapisan Verifikasi Oracle (Oracle Layer)

Menggunakan sistem oracle multi-sumber untuk membandingkan dan memverifikasi data secara 
terdesentralisasi.

Secara khusus dirancang “konverter format standar data pertanian” untuk mengubah bahan off-chain 
terstruktur seperti Excel/laporan menjadi data yang dapat dibaca oleh smart contract.

3. Lapisan Penyimpanan dan Pemanggilan On-chain

Data yang valid akan ditulis ke dalam smart contract dengan format timestamp + hash tanda tangan, 
untuk kemudian dipanggil dalam proses distribusi ECO, penilaian NFT, maupun estimasi kapasitas 
produksi.

Aset pertanian bukanlah entitas statis; ia memiliki siklus hidup yang mencakup bebera-
pa tahap kunci. Platform EcoSeed membangun alur manajemen aset yang lengkap:

Tahap Registrasi Aset: petani menyerahkan dokumen kepastian hak → diverifikasi oleh node → dipe-
takan menjadi NFT.

ahap Pembaruan Operasional: pelaporan berkala mengenai hasil panen/penjualan → model kapasitas 
produksi diperbarui secara otomatis.

Tahap Pelepasan Hasil: token hasil ECO dilepas secara periodik → didistribusikan kepada pengguna 
yang berpartisipasi.
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Tahap Penilaian Aset: dilakukan penilaian on-chain berdasarkan stabilitas, tingkat aktivitas, dan tingkat 
keuntungan (mempengaruhi skor permainan dan bobot tata kelola).

Tahap Pembaruan/Keluar: dapat memilih mengganti tanaman, menjalani verifikasi ulang, atau kehilan-
gan kualifikasi pemetaan NFT karena tidak aktif.

Mekanisme manajemen siklus hidup ini memastikan setiap aset berada dalam status evolusi dinamis “pen-
gawasan aktif, partisipasi real-time, dan kolaborasi berkelanjutan.”

Melalui sistem protokol ini, EcoSeed mewujudkan jalur pemetaan lengkap aset pertanian dari “kepastian 
fisik” hingga “kolaborasi on-chain”, sehingga mampu menembus hambatan tradisional di bidang 
keuangan pertanian dan memberikan paradigma kolaborasi dasar bagi RWA pertanian global yang dapat 
dipercaya datanya, dapat digunakan asetnya, dan dapat diprediksi hasilnya.
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Desain Mekanisme Konsensus EcoSeed: Skema Modifikasi Struktur FBA

Kompleksitas pemetaan aset pertanian dan jaringan kolaborasi menentukan bahwa EcoSeed tidak dapat 
sekadar menyalin model konsensus blockchain yang ada, melainkan harus membangun struktur tata kelola 
yang memiliki kinerja tinggi, fleksibilitas kuat, dan kemampuan adaptasi regional.

Untuk itu, pada lapisan teknis EcoSeed mengadopsi mekanisme konsensus FBA (Federated Byzantine 
Agreement) versi modifikasi, sementara pada lapisan tata kelola menggabungkan node regional + 
mekanisme kolaboratif DAO, sehingga membentuk struktur terpadu “konsensus kepercayaan – konsensus 
tata kelola” yang mengintegrasikan aset pertanian dunia nyata dengan sistem Web3.

5. MEKANISME KONSENSUS DAN ARSITEKTUR 
TATA KELOLA

Berdasarkan model FBA (SCP Protocol), EcoSeed mengusulkan skema perbaikan untuk 
membentuk sistem konsensus “multi-sentris, federatif, dan berbasis skenario”:

Node Tata Kelola Regional dan Kolaborasi Organisasi DAO Pertanian

Dua jalur melalui node tata kelola pertanian regional (Regional Agri Nodes) + jaringan 
kolaborasi DAO, guna mewujudkan otonomi multidimensi dalam tata kelola pertanian 
on-chain:

setiap node regional pertanian dapat secara 
mandiri menetapkan daftar node terpercaya, 
membentuk sub-kumpulan kepercayaan, dan 

mewujudkan konsensus lokal.

mengoptimalkan jalur penyebaran informa-
si antar-node agar sinkronisasi status lebih 

cepat dan efisien.

memetakan pesan konsensus ke dalam 
urutan peristiwa, menghindari pemborosan 
siaran, serta meningkatkan efisiensi peman-

faatan sumber daya.

Mekanisme Quorum Slices (Quorum Slices): Penyebaran Toleransi Kesalahan 
Asinkron (Gossip with Time-weight):  

Mekanisme Virtual Voting (Virtual Voting): 

memproses lebih dahulu permintaan 
transaksi yang terkait dengan pemetaan 
aset pertanian dan pelepasan hasil, guna 

menjamin kesinambungan bisnis.

Mekanisme Penyesuaian Prioritas Transaksi: 

1
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Tugas Node Regional:

Organisasi DAO Pertanian:

Memverifikasi dokumen kepastian hak aset pertanian di wilayahnya.

Dibagi berdasarkan wilayah/geografi, jenis tanaman, atau kategori nilai produksi, dengan 
mendirikan DAO spesialis (misalnya: Teh Hitam DAO, Buah & Sayuran Amerika Selatan DAO).

Anggota komunitas dapat mengajukan proposal, mengajukan keberatan terhadap aset, 
serta memberikan suara dalam menangani distribusi hasil yang bermasalah.

ntar-DAO membentuk standar kolaborasi lintas wilayah untuk mendorong globalisasi 
jaringan kolaborasi pertanian.

Menyampaikan data hasil panen dan kapasitas produksi lokal.

Memelihara daftar kepercayaan pada lapisan konsensus, serta berpartisipasi dalam 
konsensus federatif.

Terhubung dengan lembaga verifikasi kepatuhan pihak ketiga dan regulatory sandbox.

Mekanisme Peringkat Aset Pertanian dan Sistem Slashing

Indikator Inti Model Peringkat:

 hasil aktual vs kapasitas yang dijanjikan.

Tingkat Realisasi Kapasitas Produksi: Stabilitas Pendapatan: 

tingkat fluktuasi pendapatan vs rata-rata historis.

Kepatuhan Data:  Tingkat Partisipasi Pengguna:  

tingkat kesesuaian data hasil verifikasi oracle. kedalaman keterkaitan dengan NFT 
dan perilaku permainan.

Untuk mendorong partisipasi berkelanjutan dari aset pertanian berkualitas tinggi serta 
menjamin stabilitas ekosistem on-chain, EcoSeed merancang sistem peringkat aset ber-
basis perilaku on-chain dan kinerja data, disertai dengan mekanisme penalti (Slashing):

3
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Logika Partisipasi Token Tata Kelola (ECOD) dan Distribusi Bobot DAO

Partisipasi dalam Proposal Tata Kelola: 

ECOD adalah token tata kelola dari platform EcoSeed, yang memiliki fungsi inti berikut:

Aset dengan peringkat tinggi akan memperoleh lebih banyak eksposur on-chain serta bobot lebih besar 
dalam distribusi hasil.

Aset dengan peringkat rendah atau bermasalah akan dimasukkan dalam daftar pengawasan, dengan 
pembatasan pelepasan token dan peredaran aset.

Jika pihak aset terbukti memalsukan data atau melakukan penipuan hasil, node regional dapat mengajukan 
bukti untuk memulai proposal Slashing.

Setelah disetujui melalui tata kelola DAO, ECOD yang di-stake akan dipotong, hak pelepasan hasil akan 
dihentikan, serta pemberitahuan akan diumumkan kepada seluruh pengguna.

Dengan arsitektur konsensus dan tata kelola ini, EcoSeed mewujudkan mekanisme kolaborasi tiga serangkai 
“konsensus teknologi + otonomi organisasi + kepercayaan aset”.

Pengguna tidak hanya menjadi peserta pertanian, tetapi juga penggerak nyata dari tata kelola platform. Ke 
depannya, EcoSeed akan terus mengoptimalkan logika tata kelola dengan memperkenalkan lebih banyak alat 
on-chain dan mekanisme insentif off-chain, sehingga kolaborasi pertanian dapat terus tumbuh melalui 
konsensus dan berevolusi secara mandiri melalui tata kelola.

Aset yang dikenai penalti harus menyelesaikan proses verifikasi ulang untuk dapat memulihkan kembali 
kualifikasinya.

Dampak Hasil Peringkat:

Mekanisme Penalti Slashing:

mencakup verifikasi aset yang akan masuk, penyesuaian parameter hasil, serta perubahan mekanisme 
produk.

Mendapatkan Dividen Ekosistem: 
sebagian pendapatan dari DeFi pool platform, biaya transaksi NFT, dan biaya konversi ECO akan dikemba-
likan kepada pemegang ECOD.

Bobot Suara On-chain: 
anggota DAO akan memperoleh bobot yang berbeda berdasarkan jumlah kepemilikan ECOD dan tingkat 
partisipasi aktif.

Peringkat Kredit dengan Staking:
node regional harus melakukan staking sejumlah ECOD untuk dapat ikut serta dalam tata kelola; semakin 
besar staking, semakin tinggi bobot kepercayaan.

4



6．LAPISAN DATA DAN SISTEM PERANTARA TEPERCAYA
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Tantangan inti dalam membawa aset pertanian ke blockchain bukan terletak pada penerapan smart contract, 
melainkan pada pembangunan mekanisme pengumpulan, verifikasi, dan transmisi data off-chain yang teper-
caya.

Terutama dalam konteks lingkungan produksi pertanian nyata, data memiliki ketergantungan geografis yang 
sangat kuat, fluktuasi siklus yang signifikan, serta sifat heterogen dari berbagai sumber.

Lapisan data yang dibangun oleh EcoSeed bukan hanya berfungsi sebagai modul pendukung teknologi, tetapi 
juga sebagai jaminan inti dari kredibilitas platform.

Dalam skenario RWA pertanian, EcoSeed menjadikan “Paket Data Pertanian (Paket Data 
Pertanian)” sebagai unit dasar, dan secara sistematis mengintegrasikan dimensi data inti 
berikut:

Multidimensional data pengumpulan dan integrasi data off-chain di peternakan1
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Sistem Oracle Relai EcoBridge dan Desain Skalabilitas

Komponen Modul Inti:

Data Lahan:
lokasi tanah, tingkat kesuburan/kelas tanah, fasilitas irigasi, informasi zona iklim.

Data Tanaman:
jenis tanaman, siklus pertumbuhan, riwayat hasil panen, data risiko biologis.

Data Kapasitas Produksi:
rata-rata hasil per hektar, rasio input-output, kondisi fluktuasi musiman.

Data Pendapatan:
harga jual pasar untuk setiap batch hasil, rentang keuntungan historis.

Data Kepatuhan:
dokumen sertifikasi (misalnya sertifikasi organik, izin ekspor), serta informasi registrasi regulasi.

Melalui kerja sama dengan mitra pertanian, dibangun mekanisme integrasi API + pengumpulan off-chain 
menuju on-chain, sehingga membentuk struktur data pertanian yang terstandarisasi. Data ini disimpan 
sementara di basis data node perantara, baik secara lokal maupun berbasis cloud, lalu diproses on-chain 
setelah diverifikasi.

Untuk memenuhi kebutuhan skenario RWA pertanian terhadap ketepatan waktu, kredibilitas, dan verifiabilitas 
data off-chain, EcoSeed secara mandiri membangun sistem oracle lintas-domain bernama EcoBridge. Sistem 
ini menggunakan arsitektur modular untuk mewujudkan integrasi sumber data off-chain, verifikasi multi-node, 
dan transmisi data on-chain yang tepercaya, sehingga mendukung berbagai skenario bisnis yang kompleks.

EcoBridge Node (Node Data Tepi):

Node pengumpulan data ringan yang 
dijalankan oleh operator pertanian dalam 
ekosistem, lembaga sertifikasi, serta penyedia 
layanan data pihak ketiga. Node ini dilengkapi 
dengan mekanisme tanda tangan identitas 
serta keterikatan dengan sertifikasi resmi, 
guna menjamin kredibilitas sumber data.

EcoQuorum Layer
(Lapisan Agregasi Konsensus):

Multi-node menjalankan mekanisme 
“konsensus offline + multi-tanda tangan 
berulang” untuk melakukan agregasi dan 
verifikasi data. Hanya ketika mayoritas node 
mencapai konsensus, data dapat masuk ke 
dalam proses penulisan on-chain.

2
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Dukungan Skor Kredit, Analisis Risiko, dan Mekanisme Asuransi
Kebutuhan kunci lain setelah aset pertanian masuk ke blockchain adalah membangun 
sistem penilaian kredit dan penetapan harga risiko berbasis data. EcoSeed mengusul-
kan logika tiga lapis yang menggabungkan penilaian kredit, mitigasi risiko, dan me-
kanisme asuransi:

Desain Skalabilitas:

Modul Fungsi Khusus (EcoFunction):

Pengembang dapat menambahkan modul 
logika analisis kompleks untuk aset tertentu 
(misalnya perhitungan profitabilitas, analisis 
siklus pertumbuhan), agar sesuai dengan 
struktur data berbagai jenis produk pertanian.

Kompatibilitas Multi-Jaringan:

Mengadopsi antarmuka standar relai pesan 
lintas-chain (misalnya saluran GMP), 
sehingga mendukung perluasan di masa 
depan ke berbagai chain yang kompatibel 
dengan EVM maupun non-EVM.

EcoRelay Engine (Mesin Relai On-chain):

Menerima paket data yang telah diagregasi, menuliskannya ke dalam blockchain, serta menghubung-
kannya dengan modul pemetaan aset RWA. Mesin ini mendukung penerapan multi-chain, dan di 
masa depan dapat kompatibel dengan jaringan L2 seperti Arbitrum, Scroll, guna mencapai pemang-
gilan berbiaya rendah.

Mekanisme Integrasi Node Korporasi:

Membuka whitelist terarah bagi instansi pemerintah pertanian, lembaga sertifikasi, dan pusat meteo-
rologi. Sumber data mereka dapat didaftarkan sebagai node tepercaya untuk meningkatkan cakupan 
informasi off-chain.

Model Skor Kredit（ Farm Credit Model):
Dimensi penilaian mencakup: tingkat realisasi pendapatan historis, partisipasi pengguna NFT, evaluasi node, 
serta catatan regulasi.

Rentang skor digunakan untuk menentukan apakah suatu aset dapat ditampilkan di platform, memenuhi 
syarat sebagai jaminan DeFi, serta besaran kuota pelepasan token.

Kerangka Analisis Risiko (Agri Risk Layer):

Melakukan pemodelan kuantitatif terhadap dimensi risiko seperti anomali iklim, hama/penyakit tanaman, 
dan faktor geopolitik.

Terhubung dengan sistem oracle untuk menyesuaikan secara real-time proporsi dana cadangan asuransi 
serta ritme pelepasan token.

3



 Node Verifikasi Multi-Pihak dan Mekanisme Relai Regulasi Tepercaya
Dalam arsitektur Web3, bagaimana menghadirkan pengawasan multi-pihak dan verifika-
si yang sah tetap menjadi jalur kunci untuk mewujudkan RWA yang “dapat diawasi dan 
berkelanjutan.” EcoSeed mengadopsi metode verifikasi berlapis + relai tepercaya untuk 
membangun saluran kepatuhan pertanian:
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Desain Mekanisme Asuransi Terintegrasi:

Bekerja sama dengan platform reasuransi pertanian, mengemas polis berdasarkan unit lahan atau nilai produk-
si, dan merancang NFT polis asuransi on-chain.

Pengguna yang berpartisipasi dalam pertanian digital dapat memilih untuk membeli asuransi, sehingga 
meningkatkan jaminan hasil nyata.

Jika terjadi peristiwa klaim, sistem akan secara otomatis melepaskan ECO atau stablecoin setara dari pool asur-
ansi.

Struktur Verifikasi Multi-Pihak (MPV - Multi Party Validation):

Lembaga regulasi dan kepatuhan, lembaga sertifikasi pihak ketiga, serta institut riset pertanian berperan 
sebagai node verifikasi tepercaya.

Node dapat mengajukan permintaan verifikasi, mengoreksi data pertanian, serta membekukan hak pelepasan 
aset yang bermasalah.

Proses verifikasi berjalan paralel dengan tata kelola DAO, menjaga keseimbangan antara audit data dan kepu-
tusan komunitas.

Mekanisme Relai Regulasi Tepercaya (Regulatory Relay Bridge):

Menyediakan saluran bukti dari off-chain ke on-chain (misalnya tanda tangan digital PDF, rekaman kamera + 
pengajuan hash).

Semua dokumen kepatuhan dan jalur sertifikasi pada akhirnya direkam on-chain dan mendukung penelusuran 
asal-usul.

Ke depan akan mendukung bergabungnya node regulator dengan akses hanya-baca, untuk memastikan 
operasi platform tetap transparan dan sah.

4
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Untuk memungkinkan lebih banyak pengguna berpartisipasi dalam kolaborasi RWA aset pertanian dengan 
hambatan yang lebih rendah, EcoSeed membangun sebuah sistem pintu masuk gamifikasi pengguna yang 
dapat diperluas dan dapat dikomposisi di atas teknologi blockchain dasar.

Dengan “Pertanian Digital” sebagai antarmuka inti, sistem ini mengintegrasikan interaksi ringan, pemetaan 
aset, serta mekanisme hasil, guna menciptakan pintu masuk partisipasi pertanian yang menggabungkan 
aspek permainan (playability) dan nilai finansial.
Sistem ini bukan hanya menjadi titik awal pengalaman pengguna, tetapi juga berfungsi sebagai saluran awal 
kolaborasi nilai.

Logika Permainan Pertanian Digital dan Hubungan Pemetaan Aset

EcoSeed melalui modul “Pertanian Digital” memetakan aset pertanian nyata (termasuk tanah, tanaman, 
peternakan) menjadi sumber daya grafis dalam permainan berupa petak tanah virtual, ikon tanaman, kandang 
ternak, dan lain-lain.

Setiap petak tanah merepresentasikan wilayah produksi pertanian yang nyata. Tindakan pengguna dalam 
permainan (seperti menanam, memupuk, memanen) akan secara dinamis terhubung dengan hak serta hasil 
aset pertanian yang dipetakan di blockchain.

Sistem pemetaan ini menggunakan mekanisme dua token (lihat 6.2). Hasil sumber daya yang dihasilkan dari 
aktivitas pengguna bukan sekadar angka virtual, melainkan ekspresi yang terikat pada hak nyata di blockchain.

Seluruh aset yang dipetakan dikelola melalui kontrak NFT. Setiap tanah atau tanaman yang dapat dioperasikan 
adalah sebuah “Agri-NFT”, yang di belakangnya terkait langsung dengan kapasitas produksi nyata serta 
hak hasil. Hal ini memastikan bahwa proses “bermain” sekaligus merupakan proses “berkolaborasi.”

7. SISTEM PINTU MASUK GAMIFIKASI PENGGUNA
（GAMIFIED ENTRY INFRASTRUCTURE）

1



Perilaku = Pemberdayaan:
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Mekanisme Bersarang Token Hasil ECO dan Token Tata Kelola ECOD

Desain Mesin Kolaborasi Aset yang Digerakkan oleh Perilaku Pengguna

Token ECO: berfungsi sebagai token hasil platform, diperoleh melalui partisipasi pengguna dalam aktivitas 
pertanian. ECO ditambatkan pada pendapatan aset pertanian sehingga memiliki dukungan nilai yang jelas. 
Token ini dapat digunakan untuk menukar aset internal platform, ditukar dengan USDT, atau di-stake untuk 
mining.

Sistem Pertanian Digital bukanlah permainan “berbasis hasil” dengan umpan balik 
satu arah, melainkan sebuah “mesin pembangunan bersama aset” yang tertanam 
dengan logika kolaborasi nyata. Inti logikanya mencakup:

tindakan pengguna dalam menanam, beternak, dan memanen tidak hanya menghasilkan token ECO, 
tetapi juga berfungsi sebagai indikator kontribusi bagi tingkat aktivitas dan bobot evaluasi aset pertani-
an dasar.

Kolaborasi = Dividen: 

pengguna yang berpartisipasi dalam pembangunan awal aset dengan peringkat tinggi akan memper-
oleh hadiah tambahan berdasarkan catatan aktivitas dan kinerja pertumbuhan aset, seperti distribusi 
dividen maupun hak dalam penilaian aset.

Interaksi = Kepercayaan: 

berbagai pengguna dapat membentuk aliansi pertanian virtual yang terhubung dengan operator 
pertanian nyata, sehingga menjadi ladang percobaan awal bagi tata kelola otonom berbasis block-
chain.

Melalui pencatatan on-chain, distribusi berbasis kontrak, serta insentif perilaku, sistem ini membangun siklus 
tertutup kolaborasi aset yang digamifikasi. Selain meningkatkan pengalaman pengguna, mekanisme ini juga 
menyuntikkan daya dorong partisipasi nyata ke dalam ekosistem RWA pertanian.

Token ECOD: berfungsi sebagai token tata kelola, hanya dapat diperoleh melalui staking ECO. ECOD 
merepresentasikan bobot tata kelola dalam platform, memungkinkan pengguna berpartisipasi dalam 
proposal, pemungutan suara, serta evaluasi node, sehingga memperkuat loyalitas pengguna dan konsen-
sus jangka panjang.

Jalur staking ECO → ECOD membentuk sirkulasi internal model ekonomi platform. Me-
kanisme bersarang ini mewujudkan keterkaitan tiga lapis “perilaku – hasil – tata kelola”, 
yang mendorong transformasi pengguna dari partisipan jangka pendek menjadi pengelola 
jangka panjang.

Dalam sistem Pertanian Digital, perilaku pengguna menghasilkan dua jenis token utama:

2
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Arsitektur Interaksi Gim Ringan dan Adaptasi Multi-Perangkat
Sistem Pertanian Digital menggunakan struktur pemisahan front-end dan back-end, 
mendukung operasi lintas platform Web, Mobile, dan PWA, serta telah menyiapkan 
antarmuka SDK mini program untuk beradaptasi dengan berbagai perangkat berperfor-
ma rendah. Desain teknis intinya adalah sebagai berikut:

Interaksi Front-end Ringan:

menggunakan animasi Canvas dan mekanisme resource pre-loading untuk memastikan pengguna 
tetap dapat beroperasi dengan lancar meski dalam lingkungan bandwidth rendah.

Optimisasi Pemanggilan Smart Contract: 

melalui logika MetaTransaction dan mekanisme prabayar Gas, mengurangi hambatan operasional 
pengguna serta meningkatkan pengalaman interaksi on-chain.

Desain Komposabel: 

modul gim dibangun dalam bentuk komponen, memungkinkan integrasi permainan baru di masa 
depan (seperti kompetisi DAO pertanian, tantangan ekologi, dll.), sehingga menjaga vitalitas sistem 
secara berkelanjutan.

4
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Desain Skema Jembatan Aset Berbasis Subjaringan EcoBridge

Kolaborasi aset pertanian di blockchain membutuhkan kemampuan konektivitas ekosistem yang luas untuk 
memecah isolasi antar-chain, mendorong aliran nilai, serta meningkatkan komposabilitas platform.

EcoSeed berkomitmen membangun infrastruktur kolaborasi multi-chain yang sangat terbuka dan kompatibel 
secara fleksibel, guna memastikan aset RWA pertanian dapat terealisasi dengan efisiensi tinggi dalam 
pemetaan lintas-chain, peredaran yang stabil, serta interaksi multi-pihak. Dengan demikian, ekosistem ini 
mampu mendukung partisipasi luas dari pengguna, proyek, dan protokol di seluruh dunia.

EcoSeed secara mandiri membangun sistem subjaringan EcoBridge sebagai infrastruk-
tur dasar lintas-chain untuk aset di platform. EcoBridge bukan sekadar alat jembatan 
tunggal, melainkan sebuah jaringan integrasi lintas-chain yang memiliki skalabilitas dan 
mekanisme verifikasi tepercaya. Konsep desain intinya mencakup:

menggunakan mekanisme verifikasi 
multi-node, di mana node tata kelola 
EcoSeed dan lembaga mitra bersa-
ma-sama membentuk “Aliansi Valida-
tor” untuk melakukan tanda tangan 
dan konfirmasi atas permintaan 
lintas-chain aset.

8. INTEROPERABILITAS CROSS-CHAIN DAN 
KETERBUKAAN EKOSISTEM

Arsitektur Verifikasi 
Terdistribusi:

menggunakan mekanisme verifikasi 
multi-node, di mana node tata kelola 
EcoSeed dan lembaga mitra bersa-
ma-sama membentuk “Aliansi Valida-
tor” untuk melakukan tanda tangan 
dan konfirmasi atas permintaan 
lintas-chain aset.

Mekanisme Pemetaan 
dan Enkapsulasi Aset: 

subjaringan EcoBridge mendukung integrasi berbagai modul subchain. Setiap skenario aplikasi 
dapat menerapkan subchain layanan lintas-chain sesuai kebutuhan, sehingga mengurangi kema-
cetan mainnet dan meningkatkan efisiensi kolaborasi.

Dukungan Subchain yang Dapat Diperluas:

1
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Model Kompatibilitas dengan Ekosistem Multi-Chain: 
Lapisan Komunikasi EcoConnect

Mekanisme Kolaborasi Aset Pertanian dalam Ekosistem Multi-Chain

Untuk mewujudkan kompatibilitas asli dan kolaborasi tanpa hambatan dengan berbagai 
blockchain utama, EcoSeed membangun protokol lapisan komunikasi EcoConnect. 
Modul ini, melalui antarmuka terabstraksi, manajemen state channel, serta mekanisme 
pendengar peristiwa (event listening), memungkinkan integrasi mendalam dengan eko-
sistem blockchain berikut:

Dalam skenario lintas-chain ekosistem, EcoSeed meluncurkan mekanisme kolaborasi 
AgriFlow untuk mewujudkan koordinasi status dan pemetaan sirkulasi aset pertanian di 
berbagai blockchain. Logika intinya mencakup:

melalui EcoConnect-SDK, diwujudkan sinkronisasi status ringan dengan jaringan 
Polygon PoS, cocok untuk membangun lapisan pengalaman interaktif berbiaya 
rendah.

dengan memanfaatkan mekanisme relai pesan asinkron, perbedaan struktur data 
antara Solana dan jaringan EVM dapat dijembatani, sehingga memungkinkan interop-
erabilitas antara aplikasi gamifikasi dan operasi aset frekuensi tinggi.

setiap aset pertanian diberi kode identitas lintas-chain yang unik pada saat masuk ke blockchain. 
Tidak peduli di chain mana aset tersebut diperdagangkan atau di-stake, kepemilikan dan asal-usuln-
ya dapat ditelusuri melalui Agri-ID.

Pengenal Aset Terpadu (Agri-ID):  

modul siaran data lintas-chain yang digerakkan oleh EcoBridge, secara otomatis menangkap peru-
bahan status aset (seperti transfer NFT, distribusi hasil), lalu menghasilkan snapshot status yang 
sesuai di chain tujuan.

Mesin Sinkronisasi Status (StateSync Engine):

Mekanisme Agregasi Hasil (YieldRouter): dalam lingkungan multi-chain, hasil ECO yang dihasilkan pengguna 
dapat dikumpulkan melalui modul agregasi hasil lintas-chain, sehingga dapat diklaim secara terpusat di main-
net. Hak tata kelola juga dihitung secara terintegrasi, mewujudkan kesatuan tata kelola sekaligus efisiensi mak-
simum dalam distribusi hasil.
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Polygon: 

mengintegrasikan modul konversi tanda tangan instruksi lintas-chain, menye-
suaikan dengan model alamat dan standar aset BSC, sehingga memastikan pence-

takan aset dan pemanggilan kontrak tanpa hambatan.
BSC (BNB 
  Chain):  

Solana: 
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Standar Antarmuka API dan Desain Ramah Pengembang

Untuk menarik partisipasi pengembang global dalam pembangunan ekosistem RWA 
pertanian, EcoSeed menetapkan sistem standar antarmuka EcoSDK yang jelas dan 
terbuka, serta menyediakan dukungan alat yang lengkap bagi pengembang:

Standar API Terpadu: mencakup seluruh modul seperti pencetakan aset, interaksi on-chain, pemungutan 
suara tata kelola, dan distribusi hasil. Mendukung akses melalui RESTful dan GraphQL, serta kompatibel 
dengan kerangka kerja pengembangan arus utama.

Alat Kontrak Low-Code: meluncurkan paket alat “AgriBuilder” yang memungkinkan pengembang 
dengan cepat membuat dan menerapkan kontrak NFT pertanian, kontrak distribusi hasil, serta kontrak 
proposal tata kelola.

Lingkungan Sandbox Simulasi: membuka testnet dan simulator aset, memudahkan tim pihak ketiga untuk 
melakukan verifikasi fungsi dan pengujian model hasil.

Program Insentif Pengembangan Ekosistem: menyediakan sumber daya berupa arus pengguna, pen-
danaan, serta dukungan teknis bagi protokol multi-chain dan pengembang yang ingin bergabung ke dalam 
ekosistem EcoSeed, untuk mendorong kemakmuran ekosistem dan inovasi yang beragam.
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Mekanisme Kepastian Hak Aset Pertanian dan Isolasi On-chain 
Aset Pengguna (AgriSecure Laye)

Multitanda Tangan, Abstraksi Akun, dan Mekanisme Operasi 
Otorisasi (Kerangka SafeKey)

Dalam proses on-chain RWA, keamanan kepastian hak aset pertanian dan perlindungan privasi aset peng-
guna merupakan fondasi inti bagi operasi platform yang tepercaya.

Berdasarkan empat dimensi utama “isolasi aset, abstraksi hak akses, komputasi privasi, dan respons 
risiko”, EcoSeed membangun sebuah sistem perlindungan keamanan dan privasi berlapis yang menye-
imbangkan keamanan dengan kegunaan.

Sistem ini memastikan kolaborasi on-chain tetap stabil dan sesuai regulasi dalam skenario dengan banyak 
partisipan dan beragam jenis aset.

Kekhasan RWA pertanian terletak pada fakta bahwa di baliknya terdapat tanah, tana-
man, dan struktur pendapatan yang sangat heterogen. EcoSeed melalui AgriSecure 
Layer merancang mekanisme isolasi struktural untuk aset on-chain:

Model Pemetaan Geo (GeoMapping Ledger): setiap aset pertanian pada saat registrasi on-chain 
langsung diikat dengan label geografis, asal-usul lahan, dan tipe kapasitas produksi. Hal ini memastikan 
semua aset NFT memiliki atribut ganda berupa “jangkar nyata” dan “kepastian hak on-chain.”

Verifikasi Multitanda Tangan (MultiSig Vault): Pengguna dapat mengonfigurasi struktur tanda 
tangan tiga pihak (perangkat lokal + layanan platform + cadangan redundan). Setiap transaksi penting 
seperti transfer aset, staking, atau voting tata kelola harus memenuhi konsensus tanda tangan, sehingga 
secara signifikan meningkatkan toleransi terhadap kesalahan kunci privat.

Manajemen Terpisah Aset Pengguna dan Pool Aset (Vault Partitioning): seluruh aset ECO dan 
ECOD yang dihasilkan dari aktivitas pengguna akan diisolasi secara logis dari pool aset dasar. Pool aset 
dikelola secara independen melalui struktur multi-penyewa untuk mencegah risiko di mainnet merembet 
ke aset pengguna.

Kontrol Akses Bertingkat (Access Control Tree): hak akses dan pemanggilan aset ditetapkan 
berdasarkan peran pengguna (investor/petani/node/pengelola), sehingga meningkatkan ketahanan 
platform terhadap serangan serta memperkuat kemampuan audit.

EcoSeed pada lapisan keamanan akun memperkenalkan SafeKey Framework, sebuah 
kerangka yang menggabungkan teknologi multitanda tangan, konsep abstraksi akun, 
serta mekanisme transaksi berotorisasi, untuk menyediakan sistem perlindungan terpa-
du dengan tingkat keamanan tinggi dan kemudahan operasional bagi pengguna:

NECC   27

9. MEKANISME KEAMANAN DAN PERLINDUNGAN 
PRIVASI PENGGUNA (SECURITY & PRIVACY LAYER)

1

2



Desain Privasi yang Dapat Diskalakan dengan Zero-Knowledge 
Proof dan Multi-Party Computation (EcoShield Protocol)

Abstraksi Akun & Lapisan Perizinan (Lapisan Dompet Abstraksi): Akun pengguna mendukung pener-
apan logika otorisasi operasi tertentu melalui kontrol izin modular (misalnya transaksi dengan batas nominal, 
penguncian waktu, atau logika persetujuan khusus), yang diimplementasikan dalam bentuk kontrak pintar untuk 
mewujudkan kontrol aset yang lebih presisi.

Seiring meningkatnya kompleksitas struktur partisipan dan sensitivitas data, EcoSeed 
dalam dimensi perlindungan privasi memperkenalkan EcoShield Protocol, yang mengek-
splorasi solusi skalabel dengan menggabungkan Zero-Knowledge Proof (ZKP) dan 
Multi-Party Computation (MPC):

Strategi Manajemen Risiko dan Desain Mekanisme Darurat 
Tingkat Sistem (Sistem Penjaga Risiko)

Untuk memastikan sistem platform mampu merespons dengan cepat dan mengenda-
likan kerugian ketika menghadapi peristiwa “black swan” atau risiko abnormal di jarin-
gan, EcoSeed membangun kerangka manajemen risiko RiskGuard, yang mencakup:

Mekanisme Privasi Identitas dan Perilaku ZKP: pengguna dalam skenario tata kelola, distribusi hasil, dan 
lainnya dapat menyembunyikan informasi identitas dengan teknologi seperti zk-SNARKs, hanya mengungkap-
kan validitas perilaku yang diperlukan, sehingga memastikan “privasi yang patuh” dalam konteks desentral-
isasi.

Kolaborasi On-chain Data Pertanian dengan MPC: ketika beberapa node pertanian mengunggah data 
kapasitas produksi atau pendapatan, integrasi dan verifikasi dilakukan dengan enkripsi terdistribusi berbasis 
MPC, guna mencegah kebocoran data atau manipulasi oleh satu pihak.

Perencanaan Lapisan Data Privat On-chain: direncanakan penerapan area penyimpanan data privat 
khusus （Private Ledger Extension） untuk menyimpan informasi sensitif seperti data KYC pengguna dan 
catatan pendapatan. Akses dekripsi hanya dapat dilakukan melalui node yang berwenang, sehingga memasti-
kan kepatuhan sekaligus keamanan.

Mesin Operasi Delegasi (DelegatedOps Engine): Memungkinkan pengguna mendelegasikan sebagian 
fungsi (seperti penyewaan lahan on-chain, distribusi hasil, atau staking mining), sehingga meningkatkan kenya-
manan partisipasi tanpa mengorbankan aspek keamanan.
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Sistem Pemantauan Risiko Langsung (LiveRisk 
Monitor): Mengintegrasikan pemantauan status aset 
lintas-rantai, analisis perilaku abnormal node, serta perin-
gatan penyimpangan harga, guna mendeteksi risiko 
sistem potensial secara real-time.

Mekanisme Pemutus Darurat (Protokol Eco-
Fuse): Saat terjadi risiko besar (misalnya kegagalan 
oracle atau serangan kontrak), platform secara otomatis 
memicu langkah darurat seperti pembatasan transaksi, 
pembekuan kontrak, dan kontrol ketat multi-tanda 
tangan.

Mekanisme Cadangan Asuransi Platform 
(Cadangan AgriProtect): Mendirikan dana asuransi 
RWA pertanian untuk memberikan kompensasi parsial 
atas kerugian aset pengguna yang disebabkan oleh 
risiko sistem, sehingga meningkatkan kredibilitas 
platform.

Modul Daftar Hitam & Sanksi Kredit (Lapisan 
TrustScan): Mencatat perilaku abnormal pengguna, 
lahan pertanian, atau node yang bersifat jahat, lalu 
membentuk profil kredit on-chain yang dimasukkan ke 
dalam proposal tata kelola, sistem pemeringkatan, dan 
persyaratan akses kerja sama.



  0–12 Bulan: Verifikasi Mekanisme dan Implementasi Awal
（Genesis Phase）

Tujuan Kunci meliputi:
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10. PETA JALAN TEKNOLOGI DAN TONGGAK PENCAPAIAN
（ROADMAP & MILESTONES）

Peta jalan evolusi teknologi EcoSeed dirancang dengan tiga tahap utama: “verifikasi mekanisme → ekspansi 
ekosistem → kolaborasi global.”

Langkah ini secara bertahap membangun infrastruktur RWA pertanian yang memiliki kapasitas kolaborasi 
industri, komposabilitas teknologi, serta potensi tata kelola global.

Setiap tahap berfokus pada target inti platform, termasuk fungsi utama, integrasi aset, pertumbuhan pengguna, 
dan pengembangan lintas-chain, guna memastikan bahwa selain mewujudkan pemetaan nilai nyata, ekosistem 
juga membentuk daya dorong partisipasi pengguna yang berkelanjutan serta vitalitas tata kelola platform.

Peta jalan evolusi teknologi EcoSeed dirancang dengan tiga tahap utama: “verifikasi mekanisme → ekspansi 
ekosistem → kolaborasi global.”

Setiap tahap berfokus pada target inti platform, termasuk fungsi utama, integrasi aset, pertumbuhan pengguna, 
dan pengembangan lintas-chain, guna memastikan bahwa selain mewujudkan pemetaan nilai nyata, ekosistem 
juga membentuk daya dorong partisipasi pengguna yang berkelanjutan serta vitalitas tata kelola platform.

Pada tahap awal platform, EcoSeed akan berfokus pada verifikasi empiris mekanisme teknis serta implementasi 
on-chain aset pertanian pertama, untuk menetapkan paradigma dasar empat elemen: “pemetaan aset nyata 
+ pintu masuk gamifikasi + mekanisme dua token + tata kelola DAO.”

Peluncuran resmi platform permainan Pertanian Digital, menciptakan pengalaman interaksi pertanian on-chain 
yang dapat dimainkan, dapat menghasilkan, dan dapat dikelola, serta memulai ekosistem ekonomi ECO (token 
hasil) dan ECOD (token tata kelola), menyelesaikan tahap cold start pasar awal.

Implementasi sistem tata kelola DAO V1, pembentukan Yayasan EcoSeed, pendirian node dewan inti, komite 
evaluasi, dan modul pemungutan suara komunitas, untuk mendorong berjalannya kerangka otonomi 
on-chain.

Pemetaan perdana aset pertanian: menyelesaikan registrasi on-chain untuk aset pertanian berkualitas tinggi 
pertama seperti Teh Hitam Sri Lanka, Kopi Brasil, dan Mawar Prancis, dengan penerbitan NFT serta token hasil 
secara bersamaan.

Indikator cold start ekosistem: menargetkan lebih dari 500.000 pengguna platform, dengan lebih dari 50.000 
partisipasi staking ECOD, membentuk konsensus komunitas awal.

Penyelesaian implementasi sistem inti V1.0, termasuk pasar aset NFT, sistem interaksi tugas, forum tata kelola, 
serta modul kredit dasar.

1



  1–3 Tahun: Ekspansi Ekosistem dan Kolaborasi Multi-Chain
（Expansion Phase）
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Setelah verifikasi mekanisme selesai, EcoSeed akan memasuki tahap ekspansi cepat dengan tujuan memperluas 
cakupan aset pertanian ke wilayah utama di Asia, Afrika, dan Amerika Latin, sekaligus memperkuat kemampuan 
lintas-chain serta kedalaman kolaborasi finansial, guna membangun platform RWA pertanian dengan dukun-
gan ganda teknologi + kepercayaan.

Tugas Inti meliputi:

Ekspansi Horizontal Aset Pertanian: terus menghadirkan lebih dari 100+ farm berkualitas tinggi, mencakup tana-
man pangan, tanaman komoditas, peternakan, perikanan, dan bentuk usaha agrikultur lainnya, serta menyem-
purnakan sistem peringkat aset dan mekanisme transparansi hasil.

Implementasi Multi-Chain dan Jembatan Aset: penerapan di jaringan EVM utama seperti BSC, Polygon, 
Avalanche, membangun protokol lintas-chain EcoBridge untuk meningkatkan keterjangkauan dan sirkulasi aset 
RWA di ekosistem multi-chain.

Peluncuran AI Engine V1: penerapan mesin prediksi kolaborasi pertanian, melakukan analisis on-chain terhadap 
perilaku pengguna, data kapasitas produksi, dan aliran hasil, guna mendukung pencocokan tugas, penilaian 
jaminan, serta pengaturan likuiditas secara cerdas.

Target Pertumbuhan Pengguna dan Transaksi: mencapai lebih dari 2 juta pengguna terdaftar, dengan total 
volume transaksi platform tahunan melebihi 50 juta USD, menjadikan token ECO sebagai inti nilai likuiditas dan 
tata kelola platform.

Ekosistem Pengembang Terbuka: meluncurkan antarmuka API terbuka dan alat SDK, mendorong pengem-
bang pihak ketiga membangun aplikasi turunan berbasis aset dan data EcoSeed, serta mempercepat terben-
tuknya ekosistem gabungan Agri-DeFi dan Agri-GameFi.
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Dalam proses partisipasi di platform EcoSeed serta produk dan ekosistem terkait, pengguna 
harus sepenuhnya memahami dan menyadari potensi risiko berikut. Bab ini bertujuan memberi-
kan informasi peringatan risiko yang komprehensif dan faktual, serta menjelaskan batas hukum 
dari Yayasan.

Meskipun EcoSeed dibangun dengan desain keamanan berlapis, platform tetap berpotensi menghadapi risiko 
teknis seperti kerentanan smart contract, serangan jaringan, kehilangan data, atau kegagalan sistem. Platform 
akan terus meningkatkan mekanisme keamanan, namun tidak dapat menjamin sepenuhnya menghindari 
semua potensi risiko teknis. Pengguna harus menanggung sendiri konsekuensi yang timbul.
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11. PERINGATAN RISIKO DAN DISCLAIMER

Risiko Teknologi dan Sistem

makroekonomi. Harga token dapat mengalami fluktuasi yang signifikan. Setiap tindakan investasi berbasis token 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab pengguna atas keuntungan maupun kerugian. Platform tidak memberi-
kan janji keuntungan ataupun jaminan stabilitas harga.

Risiko Volatilitas Pasar dan Harga Token

Kebijakan regulasi mengenai aset RWA, mata uang kripto, maupun bentuk bisnis permainan on-chain berbeda 
di setiap negara dan wilayah. EcoSeed akan terus mendorong kepatuhan global, namun tidak menutup kemun-
gkinan adanya pembatasan bisnis atau dampak force majeure akibat perubahan kebijakan. Pengguna harus 
menilai sendiri relevansi peraturan di wilayah masing-masing. Platform tidak bertanggung jawab atas kepatuhan 
pengguna terhadap hukum lokal.

Risiko Hukum dan Kepatuhan

Aset pertanian secara inheren memiliki risiko alam maupun risiko operasional, termasuk bencana alam, fluktuasi 
kapasitas produksi, serta ketidakstabilan harga. Meskipun platform berupaya menurunkan risiko tersebut melalui 
seleksi ketat dan mekanisme asuransi, tingkat ketidakpastian tetap ada. Pengguna diharapkan memiliki ekspekta-
si yang rasional dan kesadaran risiko.

Risiko Aset Pertanian

Whitepaper ini hanya bertujuan sebagai pengungkapan informasi dan penjelasan visi platform, bukan merupa-
kan bentuk penerbitan sekuritas, saran investasi, ataupun penawaran kontraktual. Yayasan EcoSeed tidak 
bertanggung jawab secara hukum atas kerugian langsung maupun tidak langsung yang timbul akibat faktor 
force majeure, kegagalan teknis, atau anomali pasar selama operasional platform. Setiap pengguna harus 
sepenuhnya memahami risiko sebelum berpartisipasi dan membuat keputusan berdasarkan pertimbangan 
pribadi.

Sangkalan:


